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INTISARI 

Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana beban kerja dan 

kejadian stres pada pekerja di PT. Balikpapan Ready Mix. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan studi cross sectional. Data beban 

kerja diperoleh menggunakan alat ukur kuesioner NASA-TLX dan alat ukur pulse meter. Data stres 

kerja diperoleh menggunakan alat ukur kuesioner DASS 21. Populasi ini adalah pekerja area 

batching plant dan teknik mesin pada PT. Balikpapan Ready Mix dengan sampel 49 pekerja, sampel 

yang digunakan probability Sampel dengan teknik Simple Random Sampling. Dalam penelitian ini, 

Spearman Rank digunakan sebagai uji statistik. 

Hasil: Hasil uji statistik spearman rank penelitian ini didapat hubungan beban kerja fisik dengan 

stres kerja p value = 0,003 lebih kecil dengan nilai α = 0,05 dan hasil uji statistik pada hubungan 

beban kerja mental dengan stres kerja terdapat p value = 0,016, dengan nilai α = 0,05 dengan tingkat 

keeratan hubungan yang cukup kolesari positif. Oleh karena itu memang benar stres dan beban kerja 

saling berkaitan dengan karyawan PT Balikpapan Ready Mix. 

Manfaat: Sebagai sumber referensi atau sumber untuk kajian lebih lanjut dan mengetahui beban 

kerja fisik dan beban kerja mental yang dapat mepengaruhi tingkat stres pada pekerja, dan menjadi 

informasi mengenai hubungan beban kerja dengan kejadian stres pada pekerja di PT. Balikpapan 

Ready Mix 

 

Kata Kunci: Pekerja, Beban, Stres, Mental 
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ABSTRACT 

Purpose of study: The purpose of this study to ascertain the coneevtion between workload and stress 

even in workers at PT. Balikpapan Ready Mix. 

Methodology: This study is cross sectional and of the quantitative kind. Workload data were 

obtained using a NASA-TLX questionnaire and a pulse meter. Work stress data were obtained using 

the DASS 21 questionnaire measuring instrument. This population is workers in the batching palnt 

area and mechanical engineering at PT. Balikpapan Ready Mix with a sample of 49 workers, the 

sampel used is the probability sampel using the simpletechnique. The Spearman Rank is used in this 

study’s statistical analysis. 

Results: The resultsof the Spearman rank ststistical test in this study obtained the relationship 

between physical workload and work stress, p value = 0.003, smaller with a value of α = 0,05 and 

the statistical test results on the relationship between mental workload and work stress, there was a 

p value = 0.016, with a value of α = 0.05 with a sufficiently positive correlation level. Consequently, 

it may be said that there is a connection between workload and stress workers at PT. Blikpapan 

Ready Mix. 

Applications: As source of reference or reverence for further research and can provide information 

regarding the connection between stress and workload events in workers at PT. Balikpapan Ready 

Mix. 
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1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu hak dasar pekerja dan 

merupakan upaya untuk meningkatkan tarif pekerjaannya. Keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah tindakan perlindungan yang ditunjukan kepada karyawan dan orang lain di area kerja atau 

di ruang yang aman dan sehat agar memanfaatkan seluruh sumber daya produksi yang terssedia 

secara aman dan efektif (Parashakti & Apriani, 2020).  

Stres sebagai reaksi umum tubuh terhadap tuntutan atau tekanan apa pun yang diberikan 

padanya. Ketika seseorang diberi tugas menantang yang tidak mampu mereka lakukan, stres dapat 

terjadi. Tubuh bereaksi dengan memberikan tahu individu bahwa mereka tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaannya yang pada akhirnya menyababkan stres yang berhubungan dengan 

pekerjaan (Badri, 2020).  

Beban kerja secara isik maupun mental, yaitu individu harus melalukan telalu dia harus 

menghadapi banyak hal di tempat kerja, yang harus bisa membuat stres. Tuntutan pekerjaan yang 

melebihi batasan kapasitas tentu saja akan menghasilkan lapangan kerja yang merugikan dan 

menghasilkan lapangan kerja yang merugikan dan tidak produktif bagi orang-orang tertentu. Jika 

hal ini terus berlanjut, kelelahan mental akan muncul dan dapat bermanifestasi sebagai gangguan 

perilaku emosional dan motorik. (Arif et al., 2021). 

 

2. METODE 

Mentukan hubungan anatar dua faktor independen dan variabel dependen dalam penelitian 

ini  dengan menggunakan penelitian kuantitatif, jenis penelitian deskriptif analitis. Penelitian ini 

menggunakan cross sectional adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini, dan 

menekankan pada pengumpulan data untuk setiap variabel independen dan dependen satu kali 

saja. (Rizqah & Amelia AP, 2020). 

Dalam penelitian ini, kami menilai variabel terikat, setress kerja , dan variabel bebas, beban 

kerja, untuk memastikan hubungan anatara peristiwa stres dan beban kerja pada Pekerja Batching 

Plant di PT. Balikpapan Ready Mix. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Univariat 

Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

21-44 37 75.5% 

45-59 12 24.5% 

Total 49 100% 

 

Berdasarkan tabel 3.2 diketahui umur menunjukan bahwa yang berumur 21 – 44 tahun 

yaitu sebanyak 37 responden (75.5%) dan umur 45 – 59 keatas sebanyak 12 responden 

(24.5%). 

 

Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Bekerja Frekuensi Persentase 

<1 tahun 3 6.1% 

1 – 5 tahun 20 40.8% 

6 – 10 tahun 13 26.5% 

11 – 15 tahun  10 20.4% 

16 – 20 tahun 1 2.0% 

>20 tahun 2 4.1% 

Total 49 100% 

 

Dari tabel 3.3 responden berdasarkan masa pekerja bekerja di PT. Balikpapan Ready 

Mix menunjukan bahwa responden yang kurang dari 1 tahun sebanyak 3 responden (6.1%), 

masa kerja 1 – 5 tahun sebanyak 20 responden 40.8%), masa bekerja 6 – 10 tahun sebanyak 

13 responden (26.5%), masa bekerja 11 – 15 tahun sebanyak 10 responden (20.4%), masa 
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bekerja 16 – 20 tahun sebanyak 1 responden (2.0%), dan 20 tahun lebih sebanyak 2 

responden (4.1%).  

3.2. Analisis Bivariat 

Tabel Distribusi Uji Spearman rank hubungan beban kerjan fisik terhadap stres 

kerja pada area kerja PT. Balikpapan Ready Mix. 

Beban Kerja 

Fisik 

 Stres Kerja 
Total 

 Ringan Sedang Berat 

Beban Kerja 

Ringan 

Jumlah 3 5 0 8 

% 37.5% 62.5% 0.0% 100% 

Beban Kerja 

Sedang 

Jumlah 5 12 6 23 

% 21.7% 52.2% 26.1% 100% 

Beban Kerja 

Berat 

Jumlah 1 8 9 18 

% 5.6% 44.4% 50.0% 100% 

Pvalue 0.003 

 

Berdasarkan tabel 3.7, menunjukan bahwa tenaga kerja PT. Balikpapan Ready Mix 12 

responden di data memiliki beban fisik ringan adalah yang paling stres persentase 52.2%, 

dengan beban fisik yang signifikan, dengan 50,0% dari 9 responden melaporkan stres berat. 

Temuan penelitian menggambarkan sebuah koneksi antara beban kerja fisik dengan stres 

kerja paada karyawan PT. Balikpapan Ready Mix. Berdasarkan uji kolerasi Spearman yang 

menghasilkan nilai p sebesar 0,003 dan nilai = 0,05 (p 0,05), dikatakan demikian. Kisaran 

nialai sebesar 0,414 dengan derajatkeeratan hubungan cukup bertanda korelasi posistif, dan 

nilai p (0,003) lebih kecil dari nilai (0,05). 

 

Tabel Distribusi Uji Spearman rank hubungan beban kerja mental terhadap stres 

kerja pada area kerja PT. Balikpapan Ready Mix. 

Beban Kerja Mental 
Stres Kerja Total 

Ringan Sedang Berat  

Beban Kerja 

Ringan 

Jumlah 3 4 0 7 

 % 42.9% 57.1% 0.0% 100% 

Beban Kerja 

Sedang 

Jumlah 5 13 8 23 

 % 19.2% 50.0% 30.8% 100% 

Beban Kerja 

Berat 

Jumlah 1 8 7 18 

 % 6.3% 50.0% 44.8% 100% 

Pvalue   0.016   

 

Berdasarkan tabel 3.8, menunjukan bahwa tenaga kerja PT. Balikpapan Ready Mix 

sebanyak 13 responden mempunyai presentase beban kerja mental sedang dengan stres 

sedang terbanyak, dan 8 responden terbanyak memiliki persentase beban kerja mental berat 

dengan stre kerja sedang. Temuan penelitian ini menunjukan adanya hubungan anatara stres 

dan beban kerja mental pada karyawan PT. Balikpapan Ready Mix. Hal ini berddasarkan 

nilai = 0,05 (0,05) dan nilai p 0,016. Nilai rentangnya adalah 0,343 dan tingkat korelasinya 

agak positif, dengan nilai p (0,016) lebih kecil dari nilai (0,05). 

 

4. PEMBAHASAN 

 Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif yang membahas perihal hubungan beban kerja 

dengan kejadian stres pada pekerja di PT. Balikpapan Ready Mix. Penelitian ini dimulai pada 17 

mei – 2 juni tahun 2023. Dengan instrumen penelitian berupa alat ukur kuesioner NASA-TLX, 

Pulse Meter, dan kuesioner DASS-21. Pekerja batching plant dan mekanik yang merupakan 

pekerjaan yang berada pada area kerja PT. Balikpapan Ready Mix. 
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Berdasarkan hasil dalam penelitian ini dengan jumlah responden sebanyak 49 responden, 

responden dengan beban fisik sedang dan tingkat sedang sebanyak 12 responden (persentase 

52,2%), dan beban kerja fisik berat dan derajat stres berat sebanyak 9 responden (persentase 

50,0%). Nilai = 0,05 (p 0,05)  dicapai dengan nilai p 0,003 berdasarkan temuan uji korelasi 

Spearman. Tingkat kedekatan nilai kisaran, 0,414, merupakan indikasi kuat adanya hubungan yang 

menguntungkan. Hal ini menunjukan bahwa aktivitas fiisik dan stres kerja berkorelasi signifikan. 

Pada Hasil penelitian ini menunjukan bahwa stres di tempat kerja berkorelasi dengan beban 

mental di PT. Balikpapan Ready Mix. Hal ini berdasarkan nilai = 0,05 (p0,05) dan nilai p 0,016. 

Kisaran nilainya sebesar 0,343 dan tingkat korelasinya cukup positif dengan nilai p sebesar 0,016 

lebih rendah dari nilai 0,05.   

Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Melati et al., 2021).terdapat 88,6% 

beban mental, dan 93,2% karyawan melaporkan perasaan stres di tempat kerja. Jika hal ini 

dihubungkan dengan penelitian, memang benar bahwa semakin banyak pekerja yang mengalami 

stres, semakin banyak pula beban yang harus mereka tangani. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya. Keseluruhan penelitian ini konsisten 

dengan penelitian lain (Pajow et al., 2020). Kecamatan Tenaga, Kabupaten Minahasa Selatan, di 

antara para pekerja yang membuka PT. Sheller. Stres di tempat kerja dan kekacauan di kantor 

selalu berhubungan. Stres di tempat kerja dan kekacauan terjadinya stres di tempat kerja meningkat 

seiringdengan kenaikan gaji. 

Stres di tempat kerja berkorelasi langsung dengan beban kerja. Beban kerja merupakan faktor 

yang dapat meningkatkan kinerja pekerja atau bahkan menurunkannya. Banyaknya pekerjaan yang 

haruss diselesaikan, permintaan atau tekanan dari atasan, stres dan benban, serta menurunnya 

hubungan interpersonal merupakan penyebab utama stres. Beban kerja merupankan salah satu 

fator yang mungkin berkontribusi terhadap stres di tempat kerja. Pekerja akan menghadapi 

tantangan kognitif dan masalah kesehatan jika beban kerjanya terlalu berlebihan. Selain itu, 

terhadap variabel tambahan seperti jam kerja yang panjang, pengawasan kerja yang buruk, dan 

lingkungan kerja yang tidak menyenangkan. (Febriyanto et al., 2021). 

 

5. SIMPULAN 

 Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di area kerja batching plant dan area 

mekanik dengan melakukan pengukuran beban kerja dengan stres kerja terdapapt sebanyak 8 

responden (16%), beban kerja fisik sedang sebanyak 23 responden (46.9%) dan responden beban 

kerja fisik berat sebanyak 18 orang (36.7%) responden. serta terdapat beban kerja mental rendah 

sebanyak 7 responden (14.3%), responden yang memiliki beban kerja sedang sebanyak 26 

responden (53.1%) dan responden yang memiliki beban kerja tinggi sebanyak 16 responden 

(32.7%). tingkat stres responden menujukan sebanyak 9 orang (18.4%) memiliki tingkat stres 

ringan dan 25 orang (51.0%) memiliki tingkat stres sedang, 15 orang (30.6%) memiliki tingkat 

stres tinggi. 

 

6. SARAN DAN REKOMENDASI 

 Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi titik awal penelitian selanjutnya dan 

mengarah pada pengembangan faktor-faktor yang belum tereksplorasi sebelumnya, sehingga 

menghasilkan informasi yang lebih komprehensif. Kemudian itu dimulai  bagi pekerja dapat lebih 

menaati peraturan serta membiasakan menggunakan APD (alat pelindung diri) agar bekerja 

dengan keadaan aman dan nyaman. Selain itu, penelitian ini dapat membantu mahassiwa yang 

akan melakukan penelitian tambahan dan menjadi sumber dan bahan bacaan bagi mereka. 
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